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يقاًِ إ لىَ الْجَنَّةِ   لْمًا سَهَّلَِ اللََّ ِ لهَ ِ ب هِ  طَر  سِ  ف يهِ  ع  يقاًِ يلَْتمَ   وَمَنِْ سَلكََِ طَر 

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga.” 

(HR Muslim : 2699) 

"Yang terbaik di antara kamu adalah mereka yang memiliki perilaku terbaik dan 

karakter terbaik." 

(Sahih Bukhari) 
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ABSTRAK 

 

Amri Wahyuni, Pengaruh Boarding School Terhadap Karakter Mandiri 

dan Tanggung Jawab Peserta Didik Kelas IX di SMP VIP Al-Huda Kebumen. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2023. 

Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan penulis terhadap 

pendidikan karakter mandiri dan tanggung jawab di PP Al-Huda yang diterapkan 

melalui sistem boarding school. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan dan besaran hubungan dari sistem boarding school terhadap 

karakter mandiri dan tanggung jawab peserta didik kelas IX di SMP VIP Al-Huda 

Kebumen. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di SMP 

VIP Al-Huda Kebumen dengan sampel sebanyak 160 responden. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik proportionate stratified random sampling, dengan 

tujuan memperoleh sampel yang representatif dilihat dari populasi peserta didik 

yang berstrata secara proporsional. Variabel indepandent dalam penalitian ini 

adalah boarding school (X) dan variabel dependent yaitu karakter mandiri (Y1) dan 

karakter tanggung jawab (Y2). Metode pengumpulan data menggunakan angket 

atau kuesioner. Sementara itu, metode analisis data dengan ststistik deskriptif, 

asumsi klasik dan statistik inferensial dengan alat bantu berupa SPSS versi 25.0.  

Hasil perhitungan distribusi menunjukan bahwa (1) tingkat boarding school 

mayoritas berada pada ketegori sedang yakni 112 (70%) dari 160 sampel. (2) 

tingkat karakter mandiri mayoritas berada pada ketegori sedang yakni 118 (73.8%) 

dari 160 sampel. (3) tingkat karakter tanggung jawab mayoritas berada pada 

ketegori sedang yakni 108 (67.5%) dari 160 sampel. (4) analisis regresi sederhana 

antara boarding school (X) dan karakter mandiri (Y1) menunjukan nilai koefisien 

sebesar 0.164 dengan persamaan Y1 : 20.956+0.430X yang artinya variabel X dan 

variabel Y1 memiliki hubungan yang positif dan signifikan. (5)  analisis regresi 

sederhana antara boarding school (X) dan karakter tanggung jawab (Y2) 

menunjukan nilai koefisien sebesar 0.112 dengan persamaan Y2 : 25.843+0.365X 

yang artinya variabel X dan variabel Y2 memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan. 

 

Kata Kunci : Boarding School, Karakter Mandiri, Karakter Tanggung 

Jawab, PP Al-Huda Jetis,  SMP VIP Al-Huda Kebumen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Pendidikanl merupakan suatul aspek yangl sangat pentingl dalam 

menciptakanl dan meningkatkan sumber dayal manusia yangl berkualitas, 

menjadikan bangsa yangl bermartabat, danl sebagai panutanl dari bangsal lain. 

Tolakl ukur kemajuan suatu bangsal dapat dilihatl dari kualitas sumber daya 

manusianya dimana mutu pendidikan sebagai penentu kemajuan dan kejayaan 

bangsa tersebut. Indonesia sendiri telah menetapkan program wajib belajar 

minimal 9 tahun yang telah tercantum dalam peraturan pemerintah nomor 47 

tahun 2008 pasal 1 ayat 2, bahwa:  

Pendidikanl dasar adalahl jenjang pendidikanl yang melandasil jenjang 

pendidikanl menengah, berbentukl Sekolah Dasarl (SD) danl Madrasah 

Ibtidaiyahl (MI) ataul bentuk lainl yang sederajatl serta sekolahl 

menengah pertamal (SMP) danl madrasah tsanawiyahl (MTs), ataul 

bentuk lainl yang lsederajat.1 

Penyelenggaraan sistem pendidikan nasional memiliki tigal jalur 

pendidikanl yang meliputil pendidikan lformal, nonformal, danl informal. 

Pendidikanl formal merupakanl jalur pendidikanl yang telahl terstruktur secaral 

sisitematis danl berjenjang ataul bertingkat, dimulail dari pendidikanl dasar, 

pendidikanl menengah sampail pendidikan tinggil atau setarafl dengannya, 

Pendidikanl nonformal merupakanl pendidikan yangl diselenggarakan diluarl 

 
1 Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 Tentang Wajib Belajar” 
(Jakarta, 2008). 
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sistem lsekolah, dilakukan secara terorganisasi dan sistematis dengan memiliki 

tujuan tertentu, karakteristik pendidikan nonformal biasanya belajar secara 

mandiri, penggunaan kurikulum lebih fleksibel, dan setiap kegiatannya 

memiliki tanggungl jawab  untukl memenuhi berbagail tujuan yangl lebih lluas. 

Pendidikan informal ialah pendidikan yang berlangsung semasa hidup dengan 

memperoleh nilai, sikap, keterampilan, dan pengetahuan hidup sehari-hari dari 

orang terdekat atau lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar kita.2 

Pendidikan merupakan pondasi utama, menuju taraf hidup yang lebih baik. 

Pendidikan juga membangun karakter setiap individu maupun 

kelompok. Karakter akan membangun pribadi seseorang, agar menjadi 

individu yang bermanfaat, baik untuk lingkungan maupun diri sendiri. Seiring 

dengan perkembangan zaman saat ini karakter peserta didik mulai banyak 

mengalami penyimpangan dan bertentangan dengan nilai nasional ataupun 

aturan dalam agama. Perilaku menyimpang menandakan krisisnya moral pada 

generasi muda di Indonesia, krisis morall ditandai denganl tingkat kenakalanl 

yang dilakukanl remaja yangl masih dudukl di bangkul sekolah sepertil 

menyontek, membolosl sekolah, ltawuran, pergaulan bebasl dan berbagail 

perilaku menyimpangl lainnya, contohl di atasl adalah buktil bahwa morall 

penerus bangsal telah lrusak.3  Berdasarkan sisteml pendidikan Nasionall UU lNo. 

20 Tahunl 2003 pasall 1 ayatl 1 lbahwa: 

 
2 Peraturan Pemerintah RI “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tentang Wajib Belajar”. 
3 laras iin Fitriyani, “Krisis Moral Melanda Generai Muda Tanpa Adanya Pendidikan Karakter,” 
kompasiana.com, 2016, diakses 3 november 2022. 
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Pendidikan adalahl usaha sadarll dan terencanal untuk mewujudkanl 

suasana belajarl dan prosesl pembelajaran agarl peserta didikl secara aktifl 

mengembangkan potensil dirinya untukl memiliki kekuatanl spiritual 

lkeagamaan, pengendalian ldiri, kepribadian, lkecerdasan, akhlak lmulia, 

serta keterampilanl yang diperlukanl dirinya, lmasyarakat, bangsa danl 

negara.4 

Pendidikanl karakter memiliki tujuanl mewujudkan peserta didik yang 

bertaqwa kepadal Tuhan Yangl Maha lEsa, menjadi manusia yang bertanggung 

jawab, berakhlak mulia, berguna, mandiri, kreatif, tangguh, cerdas, disiplin, 

dan berilmu. Pendidikan karakter dapat membantu pesertal didik dalaml 

perkembangan letika, tanggung ljawab, melalui modell dan pengajaranl karakter 

yangl baik melaluil nilai-nilail universal.5  

Menurutl KEMENDIKNAS adal 18 nilail dalam pendidikanl karakter 

diantaranyal yaitu lreligius, toleransi, ldisiplin, jujur, kerjal keras, lkreatif, 

mandiri, menghargail prestasi, bersahabatl/komunikatif, cintal damai, semangatl 

kebangsaan, cintal tanah lair,  gemar lmembaca, peduli llingkungan, demokratis, 

rasal ingin ltahu, peduli lsosial, dan tanggungl jawab.6 Nilai karakterl sudah 

seharusnyal ditanamkan padal setiap pesertal didik sehinggal mereka dapatl 

menerapkan dalaml kehidupan seharil-hari baikl di lingkunganl keluarga, 

lsekolah, maupun masyarakatl sekitarnya. Pesertal didik diharapkanl dapat 

 
4 Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional” (jakarta, 2003). 
5 Mukhsinatul Arifah, “Manajemen Boarding School Dalam Pengembangan Karakter Siswa 
Sekolah Menengah Pertama Islam An-Nawawiyyah Rembang” (Thesis, Universitas Negeri 
Semarang, 2019),hlm 1-2. 
6 Kemendiknas, “Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa” (Jakarta: Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), hlm 8. 
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menjadil manusia yangl baik danl intelektual sesuail dengan fungsil dan tujuanl 

pendidikan nasionall melalui pendidikanl karakter. 

Pendidikanl karakter sangatl relevan untukl mengatasi krisisl moral yangl 

melanda generasil penerus lbangsa. Pembentukan karakterl diharapkan bisal 

mewujudkan generasil yang bisal dibanggakan kepribadiannyal di masa depan 

nanti. Untuk mengiringi istilah karakter, penulis menghadirkan akhlak, moral, 

dan etika, sifat yang melekat pada diri seseorang yang mendorong dia untuk 

bertindak tanpa melibatkan pikiran.7 Pendidikan karakter dimulai daril 

lingkungan terkecill dan terdekatl mereka yaitul keluarga, lsekolah, baru setelah 

itu masyarakat dan lingkungan sekitar, karena karakter bisa diubah dan 

dibentuk sedini mungkin. Membangun dan membentuk karakter sangatlah 

penting terlebih dari bangku sekolah, karena dapat menjadikan kebiasaan yang 

baik dimasa depannya. Menurut Lickona karakter berkaitan dengan moral 

lknowing, moral feelingl dan morall action.8 Penanamanl karakter pada sekolah 

yakni aspek moral knowing atau konsep moral ditanamkan melaluil 

pembelajaran dil dalam lkelas, sedangkan sikapl moral (morall feeling) danl 

perilaku morall (moral actionl) dipraktekkan melalui kegiatan setiap hari dan 

menjadikannya kebiasaan.9 Sistem boardingl school merupakanl alternatif yangl 

 
7 Subiyantoro, “Pendidikan Iman Dan Karakter Sosial Perspektif Pendidikan Sosiologi : An 
Penerapan Manajemen Kelas Di Sekolah Islam,” Manajeria: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 
no. November (2017),hlm 411–433. 
8 Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan 
Pendidikan Sikap Hormat Dan Bertanggung Jawab,  Penerjemah: Juma Abdu Wamaungo (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2012),hlm 82. 
9 Arifah, “Manajemen Boarding School Dalam Pengembangan Karakter Siswa Sekolah Menengah 
Pertama Islam An-Nawawiyyah Rembang”, hlm 2. 
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tepat dalaml pembentukan karakterl peserta ldidik. Pembentukan karakter di 

sekolah asrama dinilai sangat baik, terlebih pada karakter mandiri dan 

tanggung jawab. Dimana setiap pesertaadidik dituntut untuk hidup secara 

mandiri tanpa bergantung pada orang lain dan selalu memiliki sikap tanggung 

jawab yang harusl ditanamkan padal diri pesertal didik. 

Karakterl mandiri merupakanl perilaku seseorangl dalam melakukanl 

aktifitasnya secara sendiri tanpa harus melibatkan ataupun bergantung pada 

orang lain. Sikap mandiri akan membentuk peserta didik dari watak, akhlak 

budi pekerti dan mental, agar dapat menyelesaikan tugasnya tanpa bantuan 

orang lain.10 Penerapan karakter mandiri di asrama dapat diaplikasikan 

melaluikkegiatan sehari-hari yang diajarkan oleh guru atau pengasuh dan dapat 

langsung diterapkan, sehingga para peserta didik akan terbiasa dalam 

melakukan danl menyelesaikan ltugasnya, tanpa membutuhkanl bantuan daril 

orang lainl khususnya orangl tuanya. Kegiatannyal meliputi bangunl tidur 

lsendiri, mandi danl memakai pakaianl sendiri bahkanl berangkat sekolahl 

sendiri. Kemandirianl dapat dibentukl sedari usial dini melaluil kegiatan 

sederhanal yang dilakukanl dari kebiasaanl dalam kegiatanl sehari-lhari. 11 

Karakterl tanggung jawabl dapat ditanamkanl melalui kegiatanl 

pendidikan yangl mengaplikasikan alatl-alat pendidikanl yang meliputil 

 
10 Deana Dwi Rita Nova and Novi Widiastuti, “Pembentukan Karakter Mandiri Anak Melalui 
Kegiatan Naik Transportasi Umum,” Comm-Edu (Community Education Journal), Vol.2 No.2 
(2019), 113. 
11 Dwi Rita Nova and Widiastuti, “Pembentukan Karakter Mandiri Anak Melalui Kegiatan Naik 
Transportasi Umum,”hlm 113. 
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keteladanan, lkewibawaan, kasih lsayang, ketulusan, lketegasan, dan 

lpemotivasian. Tanggung jawabl terhadap diril sendiri dapatl dilakukan denganl 

cara sebagail berikut:12 

1) Melakukanl atau mengikutil kegiatan yangl seyogyanya dilakukanl untuk 

menjadikanl dirinya teladanl yang berakhlakl mulia. 

2) Membuatl rencana kel depan bagil dirinya tentangl hal-hall yang lterbaik. 

3) Selalul mencoba menyelesaikanl sesuatu yangl belum dapatl 

diselesaikannya. 

4) Selalu melakukan yang terbaik, dapat mengendalikan diri dan dapat  

mendisiplinkan diri. 

5) Selalu berfikir sebelum bertindak, mempertimbangkan konsekuensi yang 

akan didapat. 

6) Bertanggungl jawab atasl kata-lkata, tindakan, danl sikap. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dan membentuk karakter 

yang baik ditetapkan pendidikan formal dari sekolah dasar hingga menengah 

yang bermaksud untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional seperti yang 

tercantum dalam UU No 20 Tahun 2003 pasal 3 bahwa : 

Pendidikan nasionall berfungsi mengembangkanl kemampuan danl 

membentuk watakl serta peradabanl bangsa yangl bermartabat dalaml 

rangka mencerdaskanl kehidupan lbangsa, bertujuan untukl 

berkembangnya potensil peserta didikl agar menjadil manusia yangl 

beriman danl bertakwa kepadal Tuhan Yangl Maha lEsa, berakhlak 

 
12 Paningkat Siburian, “Penanaman Dan Implementasi Nilai Karakter Tanggung Jawab,” Generasi 
Kampus, Vol.5 No.1 (2012),hlm 31–37. 
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lmulia, sehat, lberilmu, cakap, lkreatif, mandiri, danl menjadi wargal 

negara yangl demokratis sertal bertanggung ljawab.13 

 Selain mencerdaskan peserta didik dalam bidang akademik sekolah 

juga berperan sebagail lingkungan kel dua bagil peserta didikl membentuk 

karakterl yang lberkualitas. Melalui perencanaan karakter peserta didik dapat 

dibentuk dan inovasi dari lembaga pendidikan formal yang dilakukan adalah 

dengan membentuk sekolah berbasis boarding school yanggmemiliki fokus 

pada pembentukannkarakter peserta didik.  

Boarding school memiliki arti dalambbahasa Indonesia yaitu sekolah 

berasrama,mdimana para pesertaadidik tidak hanya belajar dari bidang 

akademis, melaikan mereka diwajibkan hidup menyatu dengan lembaga 

melalui cara bertempat tinggal di lingkungan sekolah,dengan memaksimalkan 

proses belajar, fokus dan interaksi sesama peserta didik maupun para guru. 

Boarding school juga mampu mengoptimalkan bagian kognitif, efektif, dan 

psikomotor peserta didik. Sistem boarding school tidak hanya belajar ilmu 

pengetahuanmumum saja, tetapi para peserta didik juga akan belajar ilmu 

keagamaan. Sistem ini juga mempermudah pengamatan para guru dan 

pembimbing dalam mengamati perkembangan karakter peserta didiknya 

karena dapat dipantau 24 jam.14 Sesuai dengan namanya sistem boarding, 

seluruh kegiatan sudah diprogram, diatur dan terjadwalkan dengan jelas. 

Terciptanya sistem boardingl school pemaduanl antara pendidikanl formal 

 
13 Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional.”  
14 Arifah, “Manajemen Boarding School Dalam Pengembangan Karakter Siswa Sekolah Menengah 
Pertama Islam An-Nawawiyyah Rembang,” hlm 3.  
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denganl pendidikan pesantrenl diharapkan dapatl menciptakan  lingkunganl 

pendidikan yangl ideal. Penerapanl sistem boardingl school dinilail dapat 

mempermudahl dalam prosesl pembentukan karakterl peserta ldidiknya. 

Perkembangan dalam penerapanl konsep Boardingl School, dil pondok 

pesantrenl modern memilikil sebuah landasanl untuk memberikanl layanan 

pendidikanl secara seimbangl antara ilmul agama danl ilmu lumum.15 Dengan 

demikianl diharapkan paral peserta didikl memiliki kemampuanl pengetahuan 

umuml dan pengetahuanl agama yangl seimbang. Munculnyal pendidikan 

denganl sistem boardingl school diharapkanl menjadi alternatifl yang dapatl 

memenuhi tuntutanl kehidupan, dimanal arus globalisasil semakin pesatl dan 

tidakl dapat terkendalil lagi, makal tidak adal pilihan lainl kecuali membekalil diri 

pesertal didik denganl nilai agamal dan akhlakl atau moralitasl yang tinggil 

sehingga merekal tidak terbawal arus globall negatif. Konsepl Boarding Schooll 

sudah dapatl memperlihatkan lperannya, baik dalaml peningkatan kualitasl 

akademik maupunl non lakademik, bahkan lebihl dari litu, sekolah denganl sistem 

inil mampu menanamkanl kebiasaan hidupl Islami, lmandiri, terampil danl 

menjunjung tinggil niliai-nilail akhlakiyah ataul moralitas.16 Sekolah berasramal 

memiliki fasilitasl yang lebihl lengkap sebagail penunjang dalaml mencapai 

targetl program lpendidikan. Adanya fasilitasl yang llengkap, sekolah dapatl 

mengeksplor potensil para pesertal didik untukl membangun lembagal 

 
15 Arifah, “Manajemen Boarding School Dalam Pengembangan Karakter Siswa Sekolah Menengah 
Pertama Islam An-Nawawiyyah Rembang”, hlm 3. 
16 M. Farojihut Tawakal, “Manajemen Pembelajaran Sistem Boarding School Di Sekolah Umum 
Dan Madrasah (Studi Multi Situs Di Smp Nabawi Maftahul Ulum Blitar Dan Mts Ma ’ Arif Nu 2 
Sutojayan Blitar)” (Tesis, IAIN Tulungagung, 2016),hlm 3. 
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pendidikan yangl kompeten denganl menghasilkan lulusanl sekolah yangl 

berkualitas. Sekolahl berasrama dapatl merancang programl pendidikan yangl 

komprehensif-holistikl dari programl pendidikan lkeagamaan, academic 

ldevelopment, life skilll sampai membangunl wawasan lglobal. Bahkan 

pembelajaranl tidakl hanyal sampail padal tataranl lteoritis , tapil jugal diterapkanl 

baikl dalaml konteksl belajarl ilmul ataupunl belajarl lhidup.17 Hall ini 

menunjukkanl bahwa manajemenl pembelajaran yangl berkualitas dapatl 

menentukan kualitasl pendidikan, denganl pengelolaan pembelajaranl yang 

lbaik, maka kualitasl peserta didikl akan meningkatl dan mengalamil 

keberhasilan. 

SMPl VIP All-Huda Kebumenl merupakan salahl satu lembagal 

pendidikan islaml swasta tingkatl menengah pertamal yang berkembang 

berdasarkan atas kebutuhan pendidikan umum dan pendidikan agama sebagai 

upaya dalam menunjang peningkatan kualitas pendidikan. SMP l VIP All-Huda 

Kebumenl menerapkan sisteml pendidikan berasramal atau boardingl school. 

Pendidikanl boarding schooll yang dimilikil oleh SMPl VIP All-Huda Kebumenl 

merupakan sekolahl berbasis islamil yang berfungsil sebagai wadahl bagi orangl 

tua ataul wali danl juga masyarakatl luas untukl mendidik karakterl anak lmereka. 

Pengembangan konsepl pendidikan boardingl school dil SMP VIPl Al-Hudal 

Kebumen yaitul melalui pembelajaranl pesantren yangl memiliki namal Pondok 

Pesantrenl Al-Hudal kebumen, yangl sudah berdiril sejak tahunl 1801. SMPl VIP 

 
17 Ibrahim Bafadhol, “Pendidikan Agama Islam (Pai) Di Islamic Boarding School,” Jurnal Edukasi 
Islami Jurnal Pendidikan Islam, Vol.5 (2016),hlm 1371–1390. 
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All-Huda Kebumenl didirikan untukl mengikuti perkembanganl zaman danl 

kepentingan masyarakatl dalam mempercayakanl anak merekal dalam 

menempuhl pendidikan agamal dan pendidikanl karakter secaral mendalam 

denganl pendidikan berbasisl pesantren. 

 Proses pelaksanaan pendidikan di Pondok Pesantrenl Al-Hudal 

kebumen, menganut sistiml salafi. Agar dapat menguasai kitab salaf ada 

tinggkatan sebelumnya yaitu dengan mempelajari kitab al-jurumiyah, 

qowa’idul I’rob, ‘imriti, al-fiyahl ibnu malikl dan kitabl-kitab lainnyal yang 

khususl membahas tentangl ilmu lnahwu. Selain itul pondok pesantrenl Al-Hudal 

juga mempelajaril tentang tatal cara membacal al-qurl’an denganl baik danl benar. 

Harapannyal setiap santril mampu mengetahuil tentang isil yang terkandungl 

dalam all-qur’anl dan fasihl dalam lpelafadzannya. Selain mempelajaril ilmu 

nahwul dan ilmul tajwid, pondokl pesantren All-Huda jugal mempelajari ilmul-

ilmu agamal yang dikemasl dalam sebuahl kegiatan madrasahl diniyah yangl 

terbagi menjadil beberapa ltingkatan. Adapun setiapl pelajaran tersebutl dibagi 

sesuail dengan kelasl dan ltingkatannya. Selain mempelajaril kitab, paral santri 

jugal wajib mengikutil pengajian Tafsirl Jalalain danl Ihya ‘lUlumudin.18 

Penyelenggaraan kegiatan pendidikan dil SMP VIPl Al-Hudal Kebumen 

tidakl hanyal memberikan ilmul pengetahuan lsaja, tetapi jugal membentuk 

karakterl peserta didikl melalui kegiatanl yang sudahl dijadwalkan dil Pondok 

 
18 SMP Al-Huda Kebumen, “Sejarah Dan Tujuan Berdirinya Pondok Pesantren Al-Huda,” 
smp.alhuda.jetis, 2022, diakses 23 November 2023, 
https://www.smp.alhudajetis.com/2018/09/sejarah-dan-tujuan-berdirinya-pondok.html. 
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lPesantren, dengan adanyal pembiasaan tersebutl karakter mandiril dan tanggungl 

jawab pesertal didik akanl terbentuk. SMPl VIP All-Huda merupakanl SMP yangl 

berbasis pesantrenl dimana pesertal didik tinggall di pondokl pesantren All-Huda 

danl wajib mengikutil pendidikan Madrasahl Diniyah. Kegiatanl lain yangl harus 

diikutil para santril adalah ngajil kitab setelahl sholat, ngajil Qur’anl sehabis 

lsubuh, dan kegiatanl lainnya. Konsepl boarding schooll yanggditerapkanl 

menunjukkan keberhasilan dalam memberikanl layanan lpendidikan. 

Keberhasilan pesertal didik dalaml berbagai ajangl prestasi dalaml bidang 

akademikl maupun nonl akademik. Denganl penerapan konsepl boarding lschool, 

karakter pesertal didik akanl terbentuk denganl baik melaluil pembiasaan seharil-

hari dil pondok maupunl di lsekolah. Peraturan yangl diterapkan dil pondok 

pesantrenl menjadikan anakl terbiasa mandiril dan memilikil rasa tanggungl 

jawab yangl tinggi dalaml melaksanakan berbagail tugas yangl sudah 

ldijadwalkan. 

Melihat pentingnya pendidikan karakter pada usia remaja, maka 

lembaga pendidikan menjadi wadah penanaman karakter peserta didik dan 

boarding school salah satu alternatifnya. Berdasarkan latarl belakang masalahl 

di latas, penulis tertarikl untuk mengetahui bagaimana penanaman pendidikan 

karakter dengan adanya pembenahan yang berkaitanl dengan morall anak, 

sehingga penulis menungkan dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Boarding School Terhadap  Karakter Mandiri dan Tanggung Jawab Peserta 

Didik Kelas IX di SMP VIP (Versi Integrasi Pesantren) Al-Huda Kebumen”. 
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B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkanl masalah yangl ada, makal problematika daril penelitian inil 

dapat dirumuskanl sebagai lberikut: 

1. Apakahl ada pengaruhl yang signifikanl dan positifl antara sisteml boarding 

schooll terhadap karakterl mandiri pesertal didik kelasl IX dil SMP VIPl Al-

Hudal Kebumen ? 

2. Apakah ada pengaruh yangl signifikan danl positif antaral sistem boardingl 

school terhadapl karakter tanggungl jawab pesertal didik kelasl IX  dil SMP 

VIPl Al-Hudal Kebumen ? 

 

C.   Tujuan dan Kagunaan Penelitian  

Berdasarkanl rumusan masalahl di latas, maka tujuanl dalam penelitianl ini 

adalahl sebagai lberikut: 

1. Tujuan Penelitian  

a. Mengetahuil pengaruh yangl signifikan dan positifl antara sistem 

boardingl school terhadap karakter mandiri peserta didik kelas IX di 

SMP VIP Al-Huda Kebumen? 

b. Mengetahui pengaruh yangl signifikan danl positif antaral sistem 

boardingl school terhadapl karakter tanggungl jawab pesertal didik 

kelas IX di SMP VIP Al-Huda Kebumen? 
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2. Kegunaan Penelitian  

Penelitianl ini diharapkanl dapat memberil manfaat bagil pihak-

pihakl yang lmembutuhkan, baik secaral teoritis maupunl praktis, 

ldiantaranya : 

a. Kegunaanl Teoritis 

Hasil dari penelitian inil diharapkan dapatl menambah 

wawasanl dan pengetahuan baik bagi lembaga pendidikan, pembaca, 

dan peneliti mengenai boarding schooll dalam membentukl karakter 

mandiril dan tanggungl jawab, serta dapat dijadikan rujukan dalam 

mengembangan ilmu pengetahuan. 

b. Kegunaanl Praktis  

1) Bagil penulis, penelitianl ini dapatl meningkatkan kemampuan 

penulis dalam mengembangkan ilmu dan dapat memberikan 

gambaran mengenai boarding schooll dalam membentukl 

karakter mandiril dan tanggungl jawab. 

2) Bagi sekolah, hasil penelitianl diharapkan dapatl dijadikan 

sebagail sumbangan lpemikiran, dan bahanl pertimbangan terkaitl 

penyelenggaraan pendidikan dalam meningkatkanl mutu 

pendidikanl 

3) Bagi pembaca, penelitian inil dapat memberikanl informasi bagil 

pembaca mengenail boarding schooll terhadap pembentukanl 

karakter mandiril dan tanggugl jawab. 
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4) Bagil peneliti llanjutan, hasil penelitianl ini dapatl digunakan 

sebagail bahan lreferensi, rujukan, perbandingan, danl 

pengembangan bagi penelitianl selanjutnya. 

 

D.   Kajian Penlitian yang Relevan 

Kajian relevan merupakan kajian penelitian yang sudah pernah 

dilakukan dan menjadikannya sebagai sumberl atau bahanl acuan bagi peneliti 

dalam membuatl penelitian. Berikutl ini merupakanl beberapa peneliatianl 

terdahulu yang peneliti gunakan sebagai landasan penelitian. 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh saudari Latifatu Zahroh (2021) pada 

program Strata I (SI) di IAIN Purwokerto dengan judul “Pengaruh Programl 

Asrama Terhadapl Kemandirian Siswal Kelas VIl di MINl 1 Banyumasl 

Kecamatan Purwokertol Timur Kabupatenl Banyumas”.19 Penelitian dalam 

skripsi ini dilatar belakangi oleh rendahnya moral remaja Indonesia dan 

kecenderungan memiliki sikap bergantung pada orang lain. Penelitian inil 

bertujuan untukl mengetahui adanyal pengaruh programl asrama terhadapl 

kemandirian lsisiwa, melalui beberapa faktor diantaranya gen, pola asuhl orang 

ltua, sistem pendidikanl sekolah, danl sistem kehidupanl di lmasyarakat. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan menitik beratkanl pada pengumpulanl data lempiris, yang 

diolahl menggunakan lstatistik. Teknik pengumpulan data menggunakan 

 
19 Latifatu Zahroh, “Pengaruh Program Asrama Terhadap Kemandirian Siswa Kelas VI di MIN 1 
Banyumas Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas” (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2021). 
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kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai signifikan yang 

diperolehl adalah l0.002 nilail tersebut lebihl kecil daril 0. l05, dapat diputuskanl 

bahwa H0l ditolak danl Ha diterimal dan nilai R square sebesar 10.3% 

berkontribusi dalam variabel program asrama dan 89.7l% diperoleh daril faktor 

lgen, pola suhl keluarga, sisteml pendidikan lsekolah, sistem kehidupanl 

masyarakat danl lain lsebagainya. 

 Berdasarkan penelitian terdahulul dengan hasill penelitian yangl 

dilakukan terdapatl perbedaan yaitul perbedaan tempatl penelitian, penggunaanl 

teori danl penelitian terdahulul berfokus terhadapl pengaruh program asrama 

terhadap kemandirian siswa, sedangkan penulis memfokuskan penelitiannya 

terhadap pengaruh boarding school terhadap karakter mandiri dan tanggung 

jawab peserta ldidik. Persamaan padal penelitian inil yaitu, samal-sama meneliti 

program asrama atau boarding school dan karakter mandiri. 

Kedua, skripsi dengan judul “Manajemen Boardingl School dalaml 

Membentuk Karakterl Mandiri danl Tanggung Jawabl Siswa Madrasahl Aliyah 

Negeril (MAN) 1l Kota Malangl” yang ditulis oleh Fajarl Wahid Rifail (2022) UIN 

Maulana Malik Ibrahim.20 Berangkat dari keresahan para orang tua terhadap 

moral dan karakter putra-putrinya, mereka mempercayakan pada manajemenl 

boarding schooll dalam membentukl karakter mandiril dan tanggungl jawab, 

penulisl melakukan penelitianl ini bertujuanl untuk mengetahuil perencanaan, 

lpelaksanaan, dan evaluasil pada manajemenl boarding lschool. Penelitian inil 

 
20 Fajar Wahid Rifai, “Manajemen Boarding School Dalam Membentuk Karakter Mandiri Dan 
Tanggung Jawab Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Malang” (Skripsi, UIN Maulana 
Malik Ibrahim, 2022). 
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adalah penelitianl kualitatif melaluil pendekatan deskriptifl dengan caral 

mengumpulkan datal dan menyajikannyal dalam bentukl kata-lkata. Hasil 

penelitian ini adalah kegiatan perencanaan dilakukan pada awal tahun pada 

ajaran baru dengan kontribusi kepala madrasah sebagai arahan, intruksi, 

pertimbangan serta saran dalam pembuatan program kerja, proses perencanaan 

juga diatur terkait jadwal pelaksanaan dengan program kegiatan harian, 

minggun, dan bulanan. Terdapat juga program bahasa, kegiatan public speaking 

dan kegiatan ubudiyah untuk melatih dan menumbuhkan karakter mandiril dan 

tanggungl jawab. Kegiatanl evaluasi dilakukanl oleh internall ma’hadl dengan 

memberikan saran dan masukan satu sama lain. kegiatan ini dilakukan setiap 

bulan dan evaluasi bersama pemimipin dilakukan 4-6 bulan sekali.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulul dengan hasill penelitian yangl 

dilakukan olehl penulis terdapatl perbedaan yaitul jenis penelitianl karena 

penelitianl terdahulu menggunakanl penelitian kualitatifl sedangkanl peneliti 

menggunakanl jenis penelitianl kuantitatif selainl itu terdapatl perbedaan lokasil 

penelitian danl juga terdapatl perbedaan lainl yaitu penelitianl terdahulu berfokusl 

pada manajemenl boarding schooll dalam membentukl karakter mandiril dan 

tanggungl jawab sedangkanl peneliti berfokusl pada pengaruhl boarding schooll 

terhadap karakterl mandiri danl tanggung ljawab. Persamaan padal penelitian inil 

menggunakan sisteml boarding schooll dalam membentukl karakter mandiril dan 

tanggungl jawab. 

Ketiga, “Pengaruh Modell Boarding Schooll Terhadap Kecerdasanl 

Spiritual Siswal (Studi Kasusl di SMPITl Al-Ghazalil)” yang ditulisl oleh Izzal 
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Frohna Bellal dan Badrutl Tamami (2022l).21 Setiap siswal mempuyai kecerdasanl 

masing-masingl yang dapatl dilihat daril proses belajarl dan perkembanganl 

kemampuan lsiswa. Kecerdasan spirituall sangat pentingl bagi siswal untuk 

mewujudkanl manusia yangl bertaqwa kepadal Allah lSWT, mandiri, tanggung 

jawab, teguhl dalam lpendirian, sopan lsantun, berakhlakul karimahl dan disiplin 

dalam beribadah melalui pembiasaan yang dilakukan di dalam boarding school. 

Penelitian inil menggunakan metodel kuantitatif berjenisl regresi linierl sederhana 

denganl 76 lresponden. Berdasarkan hasil uji penelitian nilai R adalah 0.331l atau 

l33.1% yangl berarti modell boarding schooll dapat berpengaruhl terhadap 

kecerdasanl spiritual siswal dengan tingkatl kolerasi rendahl sesuai denganl tabel 

interpretasil koefisien denganl tingkat hubunganl 0.20l – 0. l339.  

Terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu danl penelitian yangl 

dilakukan yaitul pada variabell dimana penelitianl terdahulu berfokusl pada 

kecerdasanl spiritual sedangkanl peneliti berfokusl pada variabell karakter 

mandiril dan tanggungl jawab. Persamaan pada penelitian ini fokus penelitian 

pada pengaruh boarding school. 

Keempat, Penelitian yang ditulis oleh Mukhlis dan Sari Rizki (2022) 

dengan judul “Pengaruh Pendidikanl Karakter Terhadapl Motivasi Berprestasil 

pada Siswal Madrasah Aliyahl Boarding Schooll Provinsi lAceh”.22 Pendidikan 

karakterl dilakukan olehl guru/ustadzl untuk membangun nilai-nili pribadi setiap 

santri dengan mengembangkan potensi dalam dirinya. Karakteristik orang yang 

 
21 Izza Farohna Bella and Badrut Tamami, “Pengaruh Model Boarding School Terhadap 
Kecerdasan Spiritual Siswa,” FATAWA: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.2 No.2 (2022). 
22 Mukhlis and Sari Rizki, “Pengaruh Pendidikan Karakter Terhadap Motivasi Berprestasi Pada 
Siswa Madrasah Aliyah Boarding School Provinsi Aceh,” FITRAH, Vol. 4 (2022). 
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memiliki motivasi berprestasi yaitu dapat menetapkan tujuan, mengetahui 

kemampuan yang dimiliki, menyukai feed-back, senanggdan 

bertanggunggjawab dalam memecahkannmasalah. Adapunntujuan penelitian 

ini mengetahuiffaktor pembantuk pendidikan lkarakter, motivasi lberprestasi, 

serta hubunganl antara pendidikanl karakter terhadapl motivasi lberprestasi. 

Metode penelitianl yang digunakanlnadalah mixl method yaitul deskriptif 

kualitatifl dan lkuantitatif. Aspek lpertama, secara parsiall pembentukan 

pendidikanl karakter ditemukanl melalui aspekl kedisiplinanssebesarl 79%, aspekl 

kerja kerasl (X3) sebesarl 71.5l%, aspek menghargailpprestasi (X6l) sebesar 

l69.8%, aspekl jujur (X1l) sebesar 59l%, aspek mandiril (X5) sebesarl 47.3l%, dan 

aspekl kreatif (X4l) sebesar l37.7%. Masingl-masing aspekl variabel pendidikanl 

karakter memberikanl kontribusi langsungl terhadap motivasil berprestasi lsiswa. 

Indikator yangl palinggdominanl dalam membentukl motivasi berprestasil siswa 

MANl Boarding Schooll Provinsi Acehl adalah pertimbanganl penuh sebesarl 

0.754l dan indikatorl like feedbackl sebesar l0.750, artinyaakontribusil yang 

diberikanl keduaaindikatorl ini termasukl dalam kategoril kuat. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terdapat perbedaan yang terletak 

pada tempat penelitian, selain itu jenis penelitianl yang dilakukanl penelitian 

terdahulul menggunakan metodel mix methodl sedangkan penelitil menggunakan 

metodel kuantitatif. Fokus penelitian terdahulu berfokus pada 

pengaruhppendidikan karakter terhadap motivasi berprestasi siswa, sedangkan 

penelitian inil berfokus padal pengaruh boardingl school terhadapl karakter 
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mandiril dan tanggungl jawab pesertal didik. Persamaannyal terdapat padal 

pendidikan karakterl dan boardingl school. 

Adapun penulisan penelitian terdahulu di atas memiliki persamaan 

dengan penelitian ini, yakni sama-sama memiliki variabel boarding school dan 

pendidikan karakter. Berdasarkan penelusuran penulis, belum terdapat 

penelitiannyang sama dengan penelitiannyang penulis lakukan. 

 

E.   Sistematika Pembahasan 

Pembahasanl dalam skripsil ini terbagil ke dalaml lima lbab. Mengacu 

padal sistematika yangl berlaku dil Universitas Islaml Negeri Sunanl Kalijaga 

lYogyakarta, yaitu:  

BAB lI. PENDAHULUAN 

Babl yang terdiril dari latarl belakang lmasalah, rumusan lmasalah, tujuan 

danl kegunaan lpenelitian, kajian penelitianl yang lrelevan, dan sistematikal 

pembahasan.  

BAB II. LANDASAN TEORI 

Memuatl uraian tentangl kajian teoril yang dirujukl dari pustakal atau hasill 

penelitian terdahulul yang digunakanl sebagai lpenjelasan, selain itul juga 

terdapatl kerangka lteori, dan hipotesisl penelitian. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Memuatl secara rincil mengenai metodel penelitian yangl terdiri daril jenis 

lpenelitian, variable lpenalitian, definisi loprasional, tempat danl waktu 

lpenalitian, populasi danl sampel lpenelitian, instrumen danl teknik pengumpulanl 
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data, validitasl dan reliabilitasl instrumen, sertal teknik analisisl datal yangl 

ldigunakan. 

BAB lIV. HASIL PENELITIANl DAN PEMBAHASANl 

Babl ini berisil Hasil Penelitianl dengan klasifikasil bahasan disesuaikanl 

dengan lpendekatan, sifat lpenelitian, dan rumusanl masalah ataul fokus 

lpenelitiannya.  Pembahasan, Subl bahasan yangl dapat digabungl menjadi satul 

kesatuan, ataul dipisah menjadil sub bahasanl tersendiri. 

BAB V. PENUTUP 

Babl terakhir berisil kesimpulan, saranl-saran danl kata lpenutup. 

Kesimpulan diperolehl berdasarkan hasill analisis danl interpretasi datal yang 

telahl diuraikan padal bab-babl sebelumnya sebagai jawabanl atas rumusanl 

masalah. Selainl itu bagianl ini jugal akan mencantumkanl saran ataul 

rekomendasi yangl bersifat lkonstruktif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan  

Berdasarkanlnhasil penelitianl dan analisisl yang ldilakukan, maka dapatl 

diambillkesimpulanl sebagaiilberikut : 

1. Terdapat pengaruh signifikan dan positif  dari sistem boarding school 

terhadap karakter mandiri dengan besarnya nilai koefisien determinasi (R 

square) yaitu 0.164 atau 16.4%. Persamaan variabel boarding school 

berpengaruh positif terhadap variabel karakter mandiri dengan persamaan 

Y1=20.956 +0.430X.  

2. Terdapat pengaruh signifikan dan positif  dari sistem boarding school 

terhadap karakter tanggung jawab dengan besarnya nilai koefisien 

determinasi (R square) yaitu 0.112 atau 11.2%. Persamaan variabel 

boarding school berpengaruh positif terhadap variabel karakter tanggung 

jawab dengan persamaan Y2=25.843+0.365X.  

 

B.   Saran 

Berdasarkan pernyataan yang ada, maka dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut : 
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1. Kepada peserta didik diharapkan lebih meningkatkan karakter yang baik 

atau positif agar dapat memotivasi diri dan menjadi generasi yang cerdas 

dengan berfikir kritis, kreatif dan baik dalam bersikap. 

2. Kepada peneliti selanjutnya yang berniat meneliti tentang sistem boarding 

school akan lebih baiknya dilakukan menggunakan metode lainnya. Bisa 

juga menambahkan atau mengganti variabel diluar karakter mandiri dan 

tanggung jawab seperti kedisiplinan, religius, dan toleransi. Dan 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini agar 

hasil karakterrpeserta didik pada sistem boardinggschool semakin 

meningkat. 

 

C.   Kata Penutup 

Pujilssyukur penelitil panjatkan kehadiratl Allah lSWT, akhirnya penelitil 

dapat menyelesaikanl skripsi lini, dengan harapanl semoga skripsil ini dapatl 

bermanfaat bagil para lpembaca. Peneliti ucapkanl terima kasihl  kepada pihakl-

pihak yangl telah membantul peneliti dalaml proses penyelesaianl skripsi lini, 

tentunya skripsil ini tidakl dapat terselesaikanl tanpa adanyal saran, lbimbingan, 

pengarahan danl motivasi daril pihak-pihakl tersebut. 

Diharapan penelitianl ini dapatl memberikan sumbangsihl untuk bahanl 

kajian Programl Studi Manajemenl Pendidikan Islaml Fakultas Ilmul Tarbiyah 

danl Keguruan Universitasl Islam Negeril Sunan Kalijagal Yogyakarta. 
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